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Abstrak
Realita yang terjadi di Sekolah tinggi agama islam (STAI)  Miftahul Ulum  pamekasan memiliki  berbagai program studi dengan jumlah mahasiswa yang tidak sedikit. namun demikian, mereka kurang sadar akan pertingnya literasi dalam mengembangkan wawasan intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya literasi bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan dalam mengembangkan wawasan intelektual mahasiswa.
Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian diskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa literasi mahasiswa masih sangat rendah dan perlu adanya upaya khusus namun dari segi  intelektualnya sangat baik hanya saja kurang pengembangan wawasan dan hal ini dapat diatasi dengan adanya budaya literasi karena dengan budaya literasi ini mahasiswa diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuannya.
Kata Kunci: Budaya Literasi dan Wawasan Intelektual
 
Abstract 
	The reality that occurs at the Islamic High School (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan has various study programs with a large number of students. however, they are less aware of the importance of literacy in developing intellectual insight. This study aims to determine the literacy culture for students of the Islamic High School (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan in developing students' intellectual insight.
	While the data collection techniques using interviews, observation, documentation. The research design used is a qualitative approach with the type of descriptive research.
	Based on the results of the research above, it can be concluded that student literacy is still very low and special efforts need to be made, but from an intellectual perspective it is very good, it's just that there is a lack of insight development and this can be overcome by the existence of a literacy culture because with this literacy culture students are expected to broaden their scientific horizons
Keywords: Literacy Culture and Intellectual Insight


PENDAHULUAN
Secara tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis. Pada awalnya seseorang dikatakan literat jika ia mampu  membaca dan menulis. Difinisi literasi selanjutnya berkembang menjadi kemampuan berbahasa mancakup kemampuan membaca, menulis, berbicara dan menyimak. Sejalan dengan perubahan waktu, difinisi literasi pun bergeser dari pengertian yang sempit sebagai keterampilan berbahasa menuju pengertian yang lebih luas menjadi literasi dalam berbagai bidang ilmu. Sejalan dengan perkembangannya ini, literasi mencakup pula literasi sains, literasi matematika, literasi ilmu sosial, literasi media, literasi informasi, literasi finansiusal, dan sebagainya. Oleh sebab itu, kemampuan literasi bidang ilmu menjadi kemampuan penting yang harus dikuasai oleh para pelajar baik itu siswa atau pun mahasiswa agar bisa hidup dan berkehidupan di abad ke-21 ini.[footnoteRef:1] [1:  Pembelajaaran Literasi, strategi meningkatkan literasi matematika, sains, membaca, dan menulis] 

Pengertian literasi membaca juga mengandung makna mendalam tersendiri. Frasa dalam rangka mencapai tujuan mengindikasikan bahwa membaca tidak terlepas dari tujuan apa yang diharapkan untuk dicapai oleh pembacanya. Dengan demikian, membaca harus dilakukan dengan berdasar pada tujuan membaca tertentu. Membaca juga harus dimanfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi pembaca sehingga orang tersebut mampu berpartisipasi dalam masyarakat.[footnoteRef:2]  [2:  Pembelajaran Literasi, strategi meningkatkan kemampuan literasi matematika, sains,membaca dan menulis.] 

Membaca adalah kegiatan belajar yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, namun meskipun demikian pada kenyataannya minat baca pelajar saat ini sangat buruk. Pentingnya membaca sudah digambarkan dalam al-qur’an yaitu pada surah yang pertama kali diwahyukan pada Nabi Muhammad melalui malaikat jibril ‘’ iqra’ ‘’ (bacalah) makna yang terkandung dalam ayat ini adalah perintah membaca oleh karena itu, membaca merupakan kegiatan penting yang dibutuhkan oleh semua kalangan umat terutama bagi para pelajar. Dan setelah melihat kenyatan-kenyataan yang terjadi di era modern sangat banyak pelajar yang minat bacanya sangat memperihatinkan.
Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang (meyimak, berbicara, membaca, dan menghitung) untuk berkomonikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Teale & Sulzby (1986) mengartikan literasi secara sempit, yaitu sebagai kemampuan  membaca dan menulis[footnoteRef:3].  [3:  Jurnal Budaya Literasi Di kalangan mahasiswa bahasa dan seni universitas  yogyakarta] 

Hal ini sejalan dengan pendapat Grabe & Kaplan (1992) dan Graff (2006) yang mengartikan literasi sebagai kemampuan untuk membaca dan  menulis (able to read and write). Kemampuan membaca dan menulis sangat di perlukan untuk membangun sikap kritis dan kreatif terhadap berbagai fenomena kehidupan yang mampu  menumbuhkan kehalusan budi, dan sebagai bentuk upaya melestarikan budaya bangsa.[footnoteRef:4] [4:  Jurnal budaya literasi dikalangan mahasiswa fakultas bahasa dan seni universitas  yogyakarta] 

Kegiatan literasi dapat di lakukan  di manapun, baik di kelas maupun di luar kelas. Pada dasar nya kegiatan literasi bertujuan untuk memperoleh keterampilan informasi, yakni mengumpulkan, mengolah, dan mengomonikasikan informasi. Kecakapan menggali dan menemukan informasi menjadi keterampilan yang perlu dikuasai oleh mahasiswa. Keterampilan  menemukan informasi di tunjukan melalui kemampuan mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, kemampuan mengakses, menemukan mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif dan etis (American Library Association) UNISCO mengungkapkan bahwa literasi dapat mengembangkan kepribadian diri dalam hal etika dan sikap[footnoteRef:5].  [5:  jurnal budaya literasi dikalangan mahasiswa fakultas bahasa dan seni universitas yogyakarta ] 


Apabila kepribadian diri dalam etika dan sikap sudah muncul dan termapankan pada setiap individu, kecakapan hidup akan lebih mudah diimplementasikan. Tiap individu akan mampu mengontrol diri untuk melakukan  kehidupan dengan sebaik-baiknya. Oleh karenanya kegiatan literasi sebaiknya menjadi rutinitas yang ada di setiap jenjang pendidikan formal, mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Di amerika, satu penelitian mengenai literasi dilakukan untuk menunjukan pentingnya literasi membaca dan hubungan antara tingkat usia dengan tingkat kemampuan membaca. Anak-anak yang lamban dalam memahami bacaan di kelas awal akan mengalami kegagalan pada kelas-kelas selanjutnya (tingkat lanjutan) . Fenomena semacam  ini sering di sebut efek methew. Dalam ilmu ekonomi, efek mathew adalah sebuah keadaan “ yang kaya akan semakin kaya dan yang miskin akan semakin miskin”, apabila direalisasikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam literasi membaca, efek methew merupakan sebuah kondisi awal atau dasar “ yang mengalami keterlambatan akan mendapatkan hasil yang rendah. Sebaliknya, apabila kondisi menengah atau cepat akan memperoleh hasil yang baik.[footnoteRef:6] [6:  jurnal budaya literasi di kalangan mahasiswa fakultas bahasa dan seni universitas yogyakarta] 

Pada kenyataannya tingkat literasi masih relatif rendah. PIRLS (progress in International Reading Literacy study) mengungkapkan hasil kajian tingkat literasi siswa SD di indonesia di tahun 2011 berada pada peringkat 41 dari 45 negara. Meskipun indonesia masih unggul dari negara kuwait, Qatar, Maroko, dan Afrika Utara, namun hasil tersebut bukanlah hal yang mengembirakan. Rendahnya tingkat literasi membaca pada siswa di indonesia membuat pemerintah menggalakkan program literasi sejak beberapa tahun yang lalu. Jika memperhatikan pada dampak yang di gambarkan melalui efek methew, maka usia ideal untuk membelajarkan literasi adalah anak-anak usia dini atau di kelas awal. Selanjutnya upaya untuk mengantisipasi hasil dari proses literasi kelas awal menjadikan alasan utama mengapa literasi dianggap penting untuk dijadikan prioritas hingga jenjang lanjutan. Di samping itu, dengan melihat kondisi literasi siswa indonesia yang berada di bawah rata-rata maka tingkat lanjutan masih dianggap sebagai upaya dalam mengejar ketertinggalan dalam literasi.[footnoteRef:7] [7:  Jurnal ilmiyah FKIP Universitas Subang Vol 4 No.1 Februari 2018] 

Upaya untuk mencapai kemampuan siswa dalam berliterasi, harus di awali dahulu dengan menyiapkan calon guru yang akan membelajarkan literasi tersebut. Mahasiswa (calon guru) harus memiliki seperangkat pengetahuan dan pemahaman yang menyeluruh tentang literasi. Setidaknya kegiatan budaya literasi ini dapat dilakukan oleh mahasiswa, bukan hanya sebagai bekal ilmu akan tetapi juga sebagai kebiasaan yang harus mereka lakukan sebelum menularkannya pada anak didik mereka nantinya. Pada akhirnya Literasi berhubungan dengan keberhasilan seseorang dalam lingkungan akademis, sehingga literasi merupakan piranti penting yang harus dimiliki agar dapat meraup kesuksesan dalam lingkungan sosial[footnoteRef:8]  [8:  Jurnal budaya literasi di kalangan mahasiswa fakultas bahasa dan seni universitas yogyakarta] 

Istilah ‘’literasi’’selain diartikan dengan kemampuan membaca dan menulis juga memiliki makna lain yang meluas dari waktu ke waktu. Literasi sekarang “has instead come to be considered synonymous with its hoped-for consequences” Pemerolehan dan manipulasi pengetahuan melalui teks tertulis, dari analisis metaliguistik unit gramatikal ke struktur teks lisan dan tertulis, dari dampak sejarah manusia ke konsekuensi filosofis dan sosial pendidikan barat Bahkan perubahan evolusi manusia merupakan dampak dari pemikiran literasi.
Kajian mengenai literasi dalam tulisan ini lebih berfokus pada keterampilan membaca. Sebagai kegiatan utama literasi di samping menulis, membaca juga mengalami perubahan paradigma. Hal ini membuat para ahli membaca menyadari bahwa membaca merupakan kegiatan yang komplek. ‘’Reading is an extremely complex and multifaceted process ..”. Proses memahami bacaan bukan hal yang sederhana Pembaca secara aktif terlibat dalam berbagai proses yang terjadi secara simultan.  Pertama, pembaca melakukan pengkodean baik secara perseptual maupun konseptual  (perseptual and conceptual decoding).Proses ini melibatkan kegiatan memaknai kata dan menghubungkannya dengan unit ide atau  proposisi. Kemudian pembaca menghubungkan unit ide, memaknai detik informasi, dan membangun makrostruktur atau yang di istilahkan sebagai  ‘’the mental respresentation that the reader construct of the text’’. Pemahaman  terhadap makrostruktur dan mikrostruktur menyebabkan pembaca dapat mengedentifikasi ide-ide penting yang kemudian diintegrasikan dengan pengetahuan awal (prior knowledge) dan membangun situasi model ini bersifat idionsinkratik bagi masing-masing pembaca yang digunakan belajar pada waktu dan konteks lain.
Meskipun begitu besar manfaat membaca, pada kenyataannya masih banyak orang yang tidak terbiasa dan tidak gemar membaca terutama masyarakat indonesia yang menurut hasil penelitian dan survei UNISCO tahun 2012, minat membaca masyarakat indonesia hanya 0,001%. Artinya dari seribu orang penduduk indonesia hanya satu orang yang gemar membaca. 
Setelah melakukan observasi awal di lokasi penelitian, dari sekian banyak mahasiswa hanya ada beberapa mahasiswa  yang gemar membaca. Hal ini peneliti dapatkan dari hasil observasi kepada beberapa ruang dan perpustakaan kampus, dan salah satu alasan yang menjadi penyebab minimnya budaya baca mahasiswa adalah kebiasaan yang berbau hedonisme dan nongkrong tanpa kejelasan. Maka berangkat dari pengalaman ini peneliti mengangkat judul “Budaya Literasi Dalam Mengembangkan Wawasan Intelektual.” Tentu penelitian ini dimaksudkan agar menjadi motivasi bagi semua kalangan khususnya para pelajar untuk mengetahui pentingnya literasi dan bisa dijadikan budaya dalam mengembangkan intelektualitas
Sebagai penutup bagian ini, perlu kiranya diuraikan bahwa literasi merupakan elemen terpenting dalam dalam proyek pendidikan modern. Bertemali dengan hal tersebut, minimalnya ada tiga hal alasan mengapa guru harus mengubah pandangannya tentang konsep pedagogi literasi. Pengubahan tersebut harus dilakukan atas pandangan pedagogi literasi saat ini, yakni hanya terbatas pada pengembangan kemampuan membaca dan menulis siswa di sekolah, menjadi pandangan lebih luas, menjadi pandangan lebih luas lalu dikenal dengan istilah multiliterasi. Pengubahan cara pandang ini menjadi sangat penting dalam upaya mengembangkan kemmapuan siswa dalam era globalisasi saat ini dan masa yang akan datang.
Alasan pertama yang mmelandasi pengubahan istilah literasi menjdai multiliterasi adalah literasi merupakan desain transformasi yang sangat penting literasi merupakan upaya pengungkapan makna yang terdapat dalam gambaran desain makna yang telah ada, serta upaya menghasilkan makna dengan jalan menambah sesuatu sebagai hasil pemikiran kita sediri pada desain yang telah ada tersebut. Dengan demikian, desain transformatif yang dihasilkan mampu memberikan konstibusi terhadap perubahan dunia.
Alasan kedua adalah literasi dalam kondisi alamiahnya sudah bersifat multimodal. Sifat kemultimodalan ini menjadi sangat penting dalam konteks lingkungan komonikasi saat ini. Hal ini dikarenakan literasi terbentang dari layar komputer multimedia hingga supermarket, yang semakin menunjukan bahwa teks telah disajikan secara beragam dan dinamis baik dalam bentuk suara,visual,spasial,maupun gestur. 
Alasan ketiga adalah desain metabahasa telah melahirkan vareasi bentuk makna dalam hubungannya dalam vareasi fungsi makna. Tata bahasa telah digunakan dalam bentuk yang berbeda untuk tujuan yang berbeda.tata bahasa sendiri tidak dapat hanya ditafsirkan sebagai aturan bahasa tulis, melainkan lebh luas sebagai aturan penggunaan bahasa dalam lingkup yang sangat luas dengan melibatkan media penyampai makna yang sangat bervareasi. Dengan demikian, hampir tidak ada tatabahasayang dapat ditafsirkan secara jelas kebenaran dan kesalahannya. Penafsiran makna atas tata bahasa yang luas ini akan sangat bergantung pada usia, gender, wilayah, Latar Belakang etnis, Kelas Sosial, Pekerjaan, dan sebagainya.  

MATODE PENELITIAN
Penelitian Ini Menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana bogdan dan taylor mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan serta prilaku dari orang yang diamati.[footnoteRef:9] Penggunaan pendekatan ini akan mempermudah peneliti dalam menemukan fenomene-fenomena terkait topik yang berkembang di IAI Miftahul Ulum Pamekasan sehingga dapat mengantarkan keabsahan suatu data guna menyimpulkan problematika,karena peneliti langsung bertatap muka dengan objek yang akan diteliti. Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan adalaha pendekatan deskriptif dimana peneliti ingin mengetahui Penerapan Budaya Literasi Dalam Mengembangkan Wawasan Intelektual Mahasiswa Di IAI Miftahul Ulum Pamekasan. [9: Lexy J.Moleong,metodologi penelitian kualitatif,(bandung : remaja karya,1988),3] 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh[footnoteRef:10].Loflan mengatakan bahwa sumber data pertama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata berbentuk tulisan yang disebarkan oleh peneliti,ataupun lisan yang melalui prosedur interview dan prilaku nara sumber yang diamati langsung oleh peneliti.Moleong mengatakan bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan lainnya,data tambahan,dokumen,dan lain-lain.[footnoteRef:11] [10: Suharsimi arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (jakarta:Raneka  Cipta,1993),hal,107]  [11: Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,112.] 

Sedangkan Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuanpenyidik[footnoteRef:12].Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara langsung. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti.[footnoteRef:13] Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi model partisipasi. Sedangkan Dokumentasi adalah merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.[footnoteRef:14] [12: Sugiono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif kualitatif...................hal.193]  [13: Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatankuantitatif kualitatif (Bandung:  
    Alfabeta 2009), hal.203]  [14: M.Dahlan Al barry, Kamus Ilmiyah Populer,(Surabaya: Arkola,t.t), hal.121] 

Sedangkan analisis data pada penelitian ini menggunakan Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
· Pengumpulan Data Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
· Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi.
· Penyajian Data Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan.
· Penarikan KesimpulanPenarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan konfigurasi yang utuh.[footnoteRef:15] [15:  Miles and Huberman (Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2017), 749.] 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan tekhnik sebagai berikut:
· Perpanjangan keikutsertaan 
          Keikut sertaan peneliti sangat menentukan datam pengumpulan data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti.
· Tringulasi 
          Proses kerja tringulasi adalah suatu penelitian dengan menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipasiuntuk mengumpulkan data, perlu dipastikan terkumpulnya catatan harian yng di peroleh dari hasil wawancar dan observasi tersebut.Kemudian dilakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian tersebut untuk memastikan tidak ada informasi bertentangan antara catatan harian observasi dan wawancara.
· Uraian Rinci 
Data yang diperoleh diuraikan secara rinci, sehingga pembaca dapat mengerti dan mengetahui temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian. Uraian rinci ini lebih ditekankan pada fokus penelitian yang dibuat oleh peneliti dalam studi ini.

PEMBAHASAN
Budaya Literasi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan
Teale dan Sulzby mengartikan literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis[footnoteRef:16]. Namun seiring dengan berkembangnya zaman literasi memiliki arti yang meluas yaitu pemerolehan dan manipulasi teks tertulis,dari analisis metaguistik ke unit gramatikal ke struktur teks lisan dan tertulis, dari dampak sejarah manusia ke konsekuensi filosofis dan sosial pendidikan barat. [16:  Jurnal literasi dikalangan mahasiswa fbs universitas negri yogyakata] 

Intelektual adalah totalitas pengertian atau kesadaran yang menyangkut pemikiran dan pemahaman[footnoteRef:17] Agar pelajar memiliki orientasi pendidikan maka dikembangkan suatu model pembelajaran pengembangan intelektual karena antara orientasi belajar sangat terkait erat dengan pengembangan intelektual.Mahasiswa sebagai kaum intelektual yang tinggi akan memiliki orientasi, Sebaliknya mahasiswa yang memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata (rendah) akan memiliki orientasi belajar reproduktif.  [17:  Kamus besar bahasa indonesia (KBBI)] 


Model pembelajaran pengembangan intelektual (Intructional model for promoting intelektual development) dikembangkan oleh felder dan bren yang bertujuan suapaya Mahasiswa sebagai calon guru yang memiliki intelektual dituntut untuk mampu mengembangkan kecerdasan intelektual utamanya dibidang pendidikan agar mampu menciptakan peserta didik yang memiliki orientasi[footnoteRef:18].  [18:  BIORMATIKA, Jurnal Ilmiyah FKJP Universitas Subang Vol  No.1 Februari 2018] 

Penelitian ini menunjukan bahwasanya Budaya literasi dalam mengembangkan wawasan intelektual sangat penting. Meski demikian budaya literasi mahasiswa Di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Mifahul Ulum masih sangat rendah dan nyaris tidak ada oleh sebab itu pihak akademik selalu mengupayakan agar tercipta budaya  literasi mahasiswa di kampus maupun di luar kampus dengan cara sering memberikan tugas seperti makalah dan sebagainya dan harus memiliki buku refrensi yang dijadikan bahan rujukan oleh mereka, dengan adanya tugas ini mahasiswa diharapkan dapat membaca dan memahami buku refrensi tersebut. Berangkat dari wadah dan upaya tersebut diharapkan mahasiswa dapat menyadari dan meningkatkan budaya literasi mereka.
Intelektual mahasiswa di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan sangatlah tinggi dan wawasan merekapun sangat luas, karena disamping mereka menggali ilmu dari perguruan tinggi tidak sedikit dari mereka yang juga mengasah intelektual mereka di pesantren-pesantren terlebih di ponpes panyeppen yang tidak lain adalah ponpes yang menaungi stai miftahul ulum pamekasan itu terbukti ketika mereka mempersentasikan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa mereka banyak mengkombinasikan ilmu umum dan ilmu agama.
Bahkan intelektualitas mahasiswa sekolah tinggi agama islam (STAI) miftahul ulum pamekasan bisa dikatakan lebih unggul dari mahasiswa kampus-kampus lain apalagi dari bidang agama mereka jauh lebih unggul.
Budaya literasi dalam mengembangkan wawasan intelektual sangat berpengaruh  ketika seseorang banyak membaca maka otomastis wawasan mereka menjadi lebih luas dan pemikirannya pun lebih terbuka contoh kongkritnya akan peneliti bahas sebagai berikut :
Ketika proses perkuliahan berjalan metode yang dipakai oleh  dosen untuk mengisi mata kuliah tidak sama dan metode brenstorming (memberikan masalah) yang paling sering di pakai oleh salah satu dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan yang bertujuan untuk mengetahui budaya literasi mahasiswa dan tingkatannya.
Dari penerapan  metode ini ada salah satu mahasiswa yang tetap kokoh pada pendiriannya bahwa apa yang disampaikan oleh dosen tidak sesuai dengan buku-buku yang pernah dibaca. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa literasi sangat memberikan pengaruh dalam pengembangan wawasan intelektual.

PENUTUP
Budaya literasi mahasiswa di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Miftahul Ulum Pamekasan Masih rendah dan memprihatinkan dengan dibuktikan dengan minimnya minat membaca yang dimiliki mahasiswa di perpustakaan kampus dan prestasi bidang literasi sangatlah sedikit sehingga perlu adanya upaya khusus untuk meningkatkan budaya literasi mahasiswa.
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